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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yaitu bahan ajar Pendidikan Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup (PKLH) untuk meningkatkan perilaku peduli lingkungan mahasiswa. Penelitian ini 

menerapkan metode penelitian pengembangan (Research and Development), melalui tahap desain bahan ajar, 

tahap validasi ahli, serta uji coba untuk mengetahui keefektifan bahan ajar. Teknik perancangan yang 

digunakan adalah model ADDIE yaitu analyze, design, develop, implement, dan evaluate. Instrumen yang 

digunakan terdiri dari instrumen kevalidan berupa angket validasi penilaian bahan ajar, instrument kepraktisan 

angket respon mahasiswa, instrument perilaku peduli lingkungan mahasiswa dengan subjek mahasiswa 

STKIP Melawi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan angket. Analisis data 

yang dilakukan melalui observasi dan angket yang diberikan pada validator dan hasil kepraktisan serta 

perilaku peduli lingkungan mahasiswa dianalisis secara kuantitatif. Hasil analisis non parapetrik menunjukkan 

bahwa nilai signifikan lebih kecil dari α yaitu 0,000 < 0,05. Kriteria tersebut menyatakan bahwa hipotesis 

alternatif diterima, yaitu bahan ajar PKLH berpengaruh terhadap peningkatan perilaku peduli lingkungan 

mahasiswa. 

Kata Kunci: Bahan Ajar, PKLH, Perilaku Peduli Lingkungan. 

 

Abstract 

This study aims to produce a product, namely Population and Environmental Education (PKLH) teaching 

materials to improve student environmental care behavior. This research applies research and development 

methods, through the design phase of teaching materials, expert validation stages, and trials to determine the 

effectiveness of teaching materials. The design technique used is the ADDIE model analyze, design, develo, 

implement, and evaluate. The instrument used consisted of a validity instrument in the form of a validation 

questionnaire for the assessment of teaching materials, a practical instrument for student response 

questionnaires, an instrument for environmental care behavior of students with the subject of STKIP Melawi 

students. Data collection techniques in this study were observation and questionnaires. Data analysis was 

carried out through observations and questionnaires given to the validator and the results of practicality and 

environmental care behavior were analyzed quantitatively. The results of the non parametric analysis show 

that the value is significantly smaller than α which is 0.000 < 0.05. These criteria state that the alternative 

hypothesis is accepted, namely PKLH teaching materials have an effect on increasing students' environmental 

care behavior. 
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PENDAHULUAN 

Sejak dilaksanakannya konferensi Stockholm 1972, manusia di dunia mulai menyadari betapa ngerinya 

bila membayangkan terjadinya ketidakseimbangan manakala manusia dengan berbagai upaya yang irasional 

mengeksploitasi sumber daya alam, tanpa memikirkaan generasi mendatang. Kemudian berlanjut pada 

pertemuan bumi (Earth Summit) dilaksanakan di Rio, Brasil pada bulan Juli 1992, menghasilkan berbagai 

rekomendasi melalui “Agenda 21”. Salah satu bagian yang sangat penting dari hasil konferensi itu yaitu 

tentang pendidikan, kesadaran masayarakat dan pelatihan. Pendidikan merupakan salah satu sarana 

menjadikan manusia berwawasan lingkungan, khususnya melalui pendidikan kependudukan dan lingkungan 

hidup (PKLH). PKLH di STKIP Melawi sebagai matakuliah wajib yang berupaya mengubah perilaku dan 

sikap mahasiswa, bertujuan pendidikan lingkungan yang telah ditetapkan didasarkan pada batasan pendidikan 

lingkungan yang menekankan pada pengenalan tentang konsep-konsep lingkungan (ekosistem), perubahan 

sikap, dan munculnya partisipasi sebagai wujud perilaku dalam pengambilan keputusan rasional terhadap 

lingkungan hidup.  

Dalam menjaga lingkungan diperlukan sikap dan tindakan yang selalu mengupayakan mencegah 

kerusakan lingkungan alam. Dimana perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, secara langsung 

maupun tidak langsung memiliki dampak bagi lingkungan hidup (Purnama et al, 2020). perilaku (behavior) 

terjadi karena sikap dan nilai-nilai yang telah teradopsi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu dan 

perilaku juga membantu dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Namun kadang-kadang perilaku juga 

menetukan sikap, demikian sebaliknya (Putrawan, 2014). Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan pengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi. Perilaku peduli lingkungan adalah aktivitas seseorang 

terhadap stimulus yang memunculkan suatu tindakan yang berkaitan dengan upaya untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kepedulian lingkungan baik fisik, biologis dan sosial dalam kehidupan sehari – hari (Khoiri 

& Rudiansyah, 2019). Perilaku ramah lingkungan dapat berupa aktivitas memisahkan sampah organik dan 

anorganik, melakukan daur ulang, aktif bergabung dengan organisasi lingkungan, dan keputusan membeli 

produk ramah lingkungan (Julina, 2016). Dapat disimpulkan bahwa perilaku peduli lingkungan adalah suatu 

aktivitas nyata dari individu yang selalu mengupayakan mencegah kerusakan lingkungan kemudian berusaha 

mempertahankan dan meningkatkan kepedulian lingkungan baik lingkungan fisik, biologis dan sosial. 

Jika diyakini bahwa aktivitas manusia memiliki peran vital dalam merusak lingkungan kita, oleh karena 

itu target dari setiap kegiatan adalah manusia. Pendidikan adalah alat, dalam hal ini, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pengetahuan, sikap bahkan kepribadian atau perilaku manusia. Pendidikan memiliki 

kekuatan untuk mengubah, dalam waktu yang lama, perilaku manusia melalui pengetahuan, sikap, atau 

kepribadiannya. Proses tersebut akan berjalan dengan proses pembelajaran, sosialisasi, dan internalisasi yang 

bisa memakan waktu lama hingga mencapai tujuan (Putrawan, 2015). Karena pendidikan dianggap paling 

faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menentukan perilaku manusia secara rasional terhadap lingkungan, 

oleh karena itu proses belajar mengajar merupakan salah satu program yang menjanjikan untuk masa depan. 

Pendidikan lingkungan hidup berkembang setelah pendidikan kependudukan karena didorong 

keprihatinan manusia akan gejala ketidakseimbangan dalam lingkungan hidup. UNESCO 1983, mendefinikan 

pendidikan lingkungan ialah proses mengenali nilai-nilai dan mengklarifikasi konsep untuk mengembangkan 

keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk memahami dan menghargai keterkaitan antar manusia, budaya 

dan lingkungan biologisnya. Pendidikan Lingkungan hidup juga memerlukan praktik dalam pengambilan 

keputusan dan perumusan diri kode perilaku tentang isu-isu tentang kualitas lingkungan (Setiawan, 2016). 

Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) adalah suatu program kependidikan untuk 

membina anak didik agar memiliki pengertian, kesadaran, sikap dan perilaku yang rasional serta bertanggung 

jawab tentang pengaruh timbal balik antara penduduk dan lingkungan hidup dalam berbagai aspek kehidupan 
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(Wita & Ummami, 2021). Dalam bidang pendidikan ditetapkan program PKLH masuk dalam kurikulum 

mulai dari tingkat sekolah dasar hingga Perguruan Tinggi. PKLH merupakan suatu program pendidikan yang 

menggunakan strategi pendekatan integratif dan monolitik. Pendekatan integratif diterapkan pada tingkat 

pendidikan dasar dan menengah (dari PAUD, SD hingga SMA/SMK), sedangkan di Perguruan Tinggi 

diterapkan pendekatan monolitik yakni sebagai suatu matakuliah tunggal (Kaunang, 2014). PKLH adalah cara 

membekali seperangkat pengetahuan lingkungan, sehingga berdasarkan pengetahuan yang dimiliki tersebut 

mahasiswa dapat bersikap dan berperilaku yang peduli terhadap lingkungan (Syaeful dan Siasah, 2015). Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa salah satu tujuan pendidikan lingkungan adalah membentuk warga negara 

berwawasan lingkungan atau lebih konkrit disebut perilaku warga negara yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, atau dikenal dengan responsible envirotment behavior. Hal yang cukup penting dalam mengubah 

perilaku adalah tujuan akhir dari pendidikan lingkungan (Rahman, 2016). Dan sasaran dari PKLH ialah 

membentuk masyarakat yang berwawasan kependudukan dan lingkungan hidup, dimana dalam tingkah laku 

kesehariannya mengedepankan perilaku dan sikap rasional terhadap masalah-masalah kependudukan dan 

lingkungan hidup menuju kehidupan masyarakat yang serasi seimbang dengan lingkungannya. 

Pengambangan bahan ajar diperlukan sebagai usaha dalam meningkatkan kemampuan, teoritis, 

konseptual, moral, dan teknis melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan diartikan sebagai suatu proses 

untuk membuat pembelajaran secara rasional dan sistematis untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilakukan dalam aktivitas belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik (Abdul Majid, 

2015). Sumber lain menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan jenis buku yang digunakan dalam aktivitas 

belajar dan mengajar dan pada prinsipnya, semua buku dapat digunakan untuk bahan kajian pembelajaran, 

asalkan relevan dengan pokok bahasan pelajaran (Kusrianto dkk, 2015). Bahan ajar juga dipahami sebagai 

sarana dalam proses pembelajaran yang dirangkai secara terstruktur untuk menyampaikan materi dengan 

praktis dan dapat meningkatkan hasil belajar (Sholihati et al, 2021). Bahwa bahan ajar sebagai bahan-bahan 

atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Misrawati & Suryana, 2021). Bahan ajar perlu dikembangkan untuk kebutuhan peserta 

didik, karena bahan ajar mempunyai andil yang sangat besar untuk keberhasilan proses pembelajaran di kelas 

(Masrani & Farida M, 2021). Dengan demikian bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis, yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga memotivasi 

peserta didik untuk belajar mandiri dan memberikan pemahaman lebih. 

Dalam proses pembelajaran PKLH penulis masih menemukan beberapa permasalahan dimana masih 

rendahnya perilaku peduli lingkungan mahasiswa STKIP Melawi dan pada perangkat pembelajaran mata 

kuliah belum ada materi tentang nilai-nilai, perilaku dan budaya, serta terlihat belum aplikatif atau lebih 

konkrit disebut perilaku warga negara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sehingga mampu 

menguatkan perilaku peduli lingkungan pada mahasiswa. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang 

dikemukakan di atas maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang pengembangan bahan ajar PKLH yang 

dapat menguatkan perilaku peduli lingkungan, yang dapat menumbuhkembangkan kesadaran mahasiswa 

terhadap berbagai krisis ekologi. Kemudian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 

mengembangkan bahan ajar Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dan apakah bahan ajar PKLH 

dapat efektif memberikan peningkatan perilaku peduli lingkungan mahasiswa STKIP Melawi? Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yaitu bahan ajar PKLH dalam peningkatan perilaku peduli 

lingkungan. Bahan ajar PKLH diharapkan dapat memberikan nilai-nilai, perilaku dan budaya, yang aplikatif 

atau lebih konkrit disebut perilaku warga negara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sehingga 

mampu menguatkan perilaku peduli lingkungan pada mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and Development). Sugiyono 

(2018) menyebutkan bahwa R&D merupakan penelitian untuk menghasilkan produk serta menguji keefektifan 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yaitu bahan ajar PKLH melalui tahap 

desain bahan ajar, tahap validasi ahli, serta uji coba untuk mengetahui keefektifan modul. Hasil validasi ahli 

didiskripsikan sehingga diketahui kekurangan bahan ajar PKLH dalam peningkatan peilaku peduli lingkungan 

mahasiswa untuk dievaluasi, sebelum dilakukan penelitian pada kelompok kecil sebelum pada kelompok 

besar.  

Teknik perancangan yang digunakan adalah model ADDIE. ADDIE adalah singkatan dari Analyze 

(Menganalisis), Design (Merancang), Develop (Mengembangkan), Implement (Menerapkan), dan Evaluate 

(Mengevaluasi) (Yasa et al , 2020). Instrumen yang digunakan terdiri dari instrument kevalidan berupa angket 

validasi penilaian bahan ajar, instrument kepraktisan angket respon mahasiswa, instrument perilaku peduli 

lingkungan mahasiswa.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan angket. Analisis data yang 

dilakukan melalui observasi dan angket yang diberikan pada validator (ahli materi dan bahasa) dan hasil 

kepraktisan serta perilaku peduli lingkungan mahasiswa dianalisis secara kuantitatif. Hasil validasi ahli 

dideskripsikan sehingga diketahui kekurangan bahan ajar PKLH dalam peningkatan perilaku peduli 

lingkungan mahasiswa untuk dievaluasi, sebelum dilakukan penelitian pada kelompok kecil dengan subjek 

mahasiswa STKIP Melawi. 

Data skor rata-rata yang diperoleh diubah menjadi kategori berskala empat, indikator yang diadaptasi 

berdasarkan Mardapi (Octaviana et al., 2019) dengan acuan berikut.  

 

Tabel 1. Standar Skala Empat 

No Rentang Skor Nilai Kategori 

1 �̅� ≥ 𝑀𝑖 + 1. 𝑆𝐵𝑖 A Sangat Tinggi 

2 𝑀𝑖 +  1. 𝑆𝐵𝑖 ˃ �̅� ≥  𝑀𝑖 B Tinggi 

3 𝑀𝑖 >  �̅� ≥  𝑀𝑖 −  1. 𝑆𝐵𝑖 C Rendah 

4 �̅� < 𝑀𝑖 − 1 𝑆𝐵𝑖 D Sangat Rendah 

 

Keterangan: 

�̅�    = Skor rata-rata yang dicapai 

Mi  = Mean ideal (
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)) 

SBi = Simpangan baku ideal (
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙)) 

Berdasarkan perhitungan standard skala di atas, maka  yang diperoleh skor rata-rata dari uji kevalidan 

ahli materi dan ahli bahasa diperoleh: 

 

Tabel 2. Kategori Penilaian Ahli Materi dan Ahli Bahasa 

Rentang Nilai Kategori 

X  ≥  7,33 A Sangat Layak 

7,33 > X  ≥ 6 B Layak 

6 > X  ≥ 4,67 C Kurang Layak 

X < 4,67 D Sangat Tidak Layak 

 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas pengembangan produk dilakukan dengan kategori yang sama 

dengan standard kategori berskala empat. Kemudian untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan perilaku 
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mahasiswa peduli lingkungan dilakukan dengan uji normalitas pretest dan potstest. Dengan uji normalitas 

kemudian data apakah berdistribusi normal atau tidak yaitu Ho : data berdistribusi normal; Ha : data tidak 

berdistribusi normal. Bila data berdistribusi normal maka dilakukan Uji t dan bila tidak berdistribusi normal 

maka menggunakan uji non parametrik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengembangan Bahan Ajar PKLH 

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian dengan perencanaan ADDIE yaitu analyze (menganalisis), 

design (merancang), develop (mengembangkan), implement (menerapkan), dan evaluate (Mengevaluasi). Pada 

tahapan pertama, menganalisis yaitu untuk mengidentifikasi berbagai kemungkinan penyebab dari 

ketidakseimbangan kondisi nyata dengan kondisi ideal (performance gap) atau masalah yang ada di 

lingkungan. Setelah melalui proses analisis ini dapat ditentukan kemungkinankemungkinan produk yang dapat 

mengatasi permasalahan yang ada serta keunggulannya berdasarkan bukti empiris yang telah dilakukan oleh 

penelitian terdahulu. Kemudian merancang yaitu untuk memverifikasi tujuan yang diharapkan dan metode 

pengujian yang cocok. Setelah melewati tahap ini dapat diperoleh spesifikasi fungsi dari produk yang 

dikembangkan. Kedua, mengembangkan yaitu untuk mengembangkan produk yang telah dirancang dan 

kemudian divalidasi. Setelah melewati tahap develop, akan didapatkan produk, perangkat pembelajaran.  

Ketiga, yaitu menyiapkan lingkungan belajar untuk target pengembangan, yang dalam penelitian ini 

mahasiswa. Setelah tahap Implement peneliti diharapkan dapat memahami kondisi pembelajaran nyata 

sehingga mahasiswa dapat memulai untuk membangun pengetahuan dan keterampilan baru melalui produk 

yang telah dikembangkan. Dan pada tahap keempat, yaitu melakukan evaluasi dari uji efektivitas bahan ajar 

PKLH dalam peningkatan perilaku peduli mahasiswa STKIP Melawi. 

 

Proses Pengembangan Produk 

Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan tujuan mengkonsultasikan tentang bahan ajar yang 

dikembangkan kepada para ahli yaitu dosen atau pendidik diprioritaskan pada bidang pendidikan. Langkah 

yang dilakukan yaitu validator ahli materi dosen pengampu mata kuliah PKLH pada Sekolah Tinggi keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Melawi Bapak Tri Syamsijulianto, M.Pd pendidikan dengan aspek yang dinilai 

adalah aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek bahasa. Berikut hasil validasi dari beberapa ahli terhadap 

produk bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan validasi ahli materi yang telah dilakukan diperoleh hasil 

kategori kelayakan yang dapat dijabarkan pada tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi  

Aspek Total Rata-Rata Nilai Kategori 

Ketertarikan 44 8,8 A Sangat Layak 

Materi 36 9 A Sangat Layak 

Bahasa 27 9 A Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa pengembangan bahan ajar PKLH menunjukkan 

hasil positif dimana nilai rata-rata memperoleh ≥ 7,33 yaitu aspek ketertarikan 8,8, aspek materi 9 dan aspek 

bahasa 9. Artinya sangat valid dengan ketagori sangat layak.  

Validasi selanjutnya yaitu validasi ahli bahasa yaitu dosen, pendidik diperioritaskan pada bidang bahasa 

Indonesia. Validator bahasa adalah dosen pada Sekolah Tinggi keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) 

Melawi Ibu Mastiah, S.S., M.Pd. Dengan aspek yang dinilai adalah aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek 
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bahasa. Berdasarkan validasi ahli bahasa yang telah dilakukan diperoleh hasil kategori kelayakan yang dapat 

dijabarkan pada tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Total Rata-Rata Nilai Kategori 

Ketertarikan 28 9 A Sangat Layak 

Materi 32 9 A Sangat Layak 

Bahasa 36 9 A Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa pengembangan bahan ajar PKLH menunjukkan 

hasil positif dimana nilai rata-rata memperoleh ≥ 7,33 yaitu aspek ketertarikan 8, aspek materi 9, dan aspek 

bahasa 9. Artinya sangat valid dengan ketagori sangat layak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahasa 

yang digunakan pada buku ajar telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, mudah 

dipahami, jelas, dan singkat. Validator memberikan beberapa masukan untuk bahan ajar PKLH agar lebih baik 

yaitu: 1) menambahkan ilustrasi dalam teks, 2) Untuk satu paragraph sebaiknya hanya ada satu ide pokok. 

 

Uji Coba Produk 

Uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji kemenarikan produk dengan skala responden 

yang lebih kecil. Uji coba kelompok kecil melibatkan 17 orang mahasiswa STKIP Melawi yang diambil 

secara random samling. Uji coba dilakukan dengan menjelaskan bahan ajar PKLH yang dikembangan kepada 

responden (mahasiswa), kemudian mahasiswa diberikan angket. Hasil responden dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 5. Standar Skala Empat (Uji Coba Skala Kecil) 

Rentang Skor Nilai Kategori 

X  ≥  62,33 A Sangat Layak 

62,33 > X  ≥ 51 B Layak 

51 > X  ≥ 39,67 C Kurang Layak 

X < 39,67 D Sangat Tidak Layak 

 

Tabel 5 menjelaskan bahwa standar skala kelayakan dengan rentang skor 62,33 > X  ≥ 51 dengan nilai 

B kategori layak dan rentang X  ≥  62,33 nilai A kategori sangat layak. Dan hasil uji efektivitas bahan ajar 

dengan sampel skala kecil yang melibatkan 17 mahasiswa menunjukkan hasil berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Efektivitas Bahan Ajar PKLH dengan Uji Skala Kecil 

Aspek Total Rata-Rata Nilai Kategori 

Desain 245 81,66666667 A Sangat Layak 

Cakupan Materi 317 79,25 A Sangat Layak 

Bahasa 241 80,33333333 A Sangat Layak 

 

Berdasarkan tebel di atas, efektivitas bahan ajar kategori sangat layak dari aspek desain bahan ajar, 

cakupan materi dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang digunakan mudah dipahami. 
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Tabel 7. Standar Skala Empat (Uji Coba Skala Besar) 

Rentang Skor Nilai Kategori 

X  ≥  234,67 A Sangat Layak 

234,67 > X  ≥ 192 B Layak 

192 > X  ≥ 149,33 C Kurang Layak 

X < 149,33 D Sangat Tidak Layak 

 

Tabel 7 menjelaskan bahwa standar skala kelayakan dengan rentang skor 234,67 > X  ≥ 192 dengan 

nilai B kategori layak dan rentang X  ≥  234,67 nilai A kategori sangat layak. Dan hasil uji efektivitas bahan 

ajar dengan sampel skala besar yang melibatkan 64 mahasiswa sebagai sampel dimana pemilihan sampel 

dengan simple random sampling menunjukkan hasil pada tabel 8 berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Efektivitas Bahan Ajar PKLH Dengan Uji Skala Besar 

Aspek Total Rata-Rata Nilai Kategori 

Desain 914 304,6666667 A Sangat layak 

Cakupan Materi 1150 287,5 A Sangat layak 

Bahasa 915 305 A Sangat layak 

 

Berdasarkan tebel di atas, efektivitas bahan ajar kategori sangat layak dari aspek desain, aspek cakupan 

materi daan bahasa. Dapat diartikan bahawa pengembangan produk bahan ajar PKLH efektif dikembangkan 

dalam pembelajaran mata kuliah PKLH. 

Tahap selanjutnya ialah analisis data pretest dan posttest yang berupa angket perilaku kepedulian 

lingkungan pada mahasiswa, dimana sebelum dan sesudah diberikan bahan ajar PKLH. Kemudian data diuji 

kenormalitas dilanjutkan dengan uji statistik dengan menggunakan SPSS versi 20 dan hasil analisis data 

sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Pretest Perilaku Peduli Lingkungan Pada Mahasiswa 

 Null Hypothesis Test Sig. Decision 

1 

The distribution of pretest is 

normal with mean 55.786 and 

standard deviation 13.16. 

One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test 
.200 

Retain the 

null 

hypothesis 

 

Berdasarkan tabel tersebut, perolehan hasil pretest perilaku mahasiswa peduli lingkungan diperoleh data 

pre test berdistribusi normal (nilai sig. > α) 0.200 > 0.05. 

 

Tabel 10. Hasil Posttest Perilaku Mahasiswa Peduli Lingkungan 

 Null Hypothesis Test Sig. Decision 

1 

The distribution of posttest is 

normal with mean 78.476 and 

standard deviation 2.16. 

One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test 
.018 

Retain the 

null 

hypothesis 

 

Berdasarkan tabel tersebut, perolehan hasil pretest perilaku mahasiswa peduli lingkungan diperoleh data 

post test tidak berdistribusi normal (nilai sig. < α) 0.018 < 0.05. Analisis selanjutnya yaitu dengan 

menggunakan analisis Wilcoxon Sign Rank Test karena data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal, 

maka uji statistik yang digunakan untuk dua sampel berpasangan adalah Wilcoxon Sign Rank, yang diajukan 

adalah: 
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H0 : Bahan ajar PKLH tidak berpengaruh terhadap peningkatan perilaku peduli lingkungan mahasiswa; 

Ha : Bahan ajar PKLH berpengaruh terhadap peningkatan perilaku peduli lingkungan mahasiswa. 

 

Tabel 11. Uji Wilcoxon Sign Rank (Perilaku Peduli Lingkungan Mahasiswa) 

 Null Hypothesis Test Sig. Decision 

1 

The median of difference 

between pretest and  posttest 

equals 0. 

Related-sample 

Wilcoxon Signed Rank 

Test  

.000 

Retain the 

null 

hypothesis 

 

Dari hasil analisis Wilcoxon Sign Rank Test menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari α yaitu 

0,000 < 0,05. Kriteria tersebut menyatakan bahwa hipotesis alternatif diterima, yaitu bahan ajar PKLH 

berpengaruh terhadap peningkatan perilaku peduli lingkungan mahasiswa. Keadaan ini dapat diartikan bahwa 

dengan adanya bahan ajar PKLH perilaku peduli lingkungan mahasiswa dapat meningkat. Penelitian yang 

sama juga dilakukan oleh Retnowati dkk. (2017) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa Buku Saku 

Kekayaan Alam Bogor menggunakan model ADDIE dapat dikategorikan valid, praktis dan efektif. Buku saku 

kekayaan alam Bogor mampu meningkatkan perilaku pro-lingkungan bagi siswa (Retnowati et al, 2017). 

Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan tujuan mengkonsultasikan tentang bahan ajar yang 

dikembangkan kepada para ahli yaitu dosen atau pendidik diprioritaskan pada bidang pendidikan. Langkah 

yang dilakukan yaitu validator ahli materi dosen pengampu mata kuliah PKLH pada Sekolah Tinggi keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Melawi Bapak Tri Syamsijulianto, M.Pd pendidikan dengan aspek yang dinilai 

adalah aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek bahasa. Hasil validasi ahli materi menjelaskan bahwa 

pengembangan bahan ajar PKLH menunjukkan hasil positif dimana nilai rata-rata memperoleh ≥ 7,33 yaitu 

aspek ketertarikan 8,8, aspek materi 9 dan aspek bahasa 9. Artinya sangat valid dengan ketagori sangat layak. 

Sedangkan validasi ahli bahasa yaitu dosen, pendidik diperioritaskan pada bidang bahasa Indonesia. 

Validator bahasa adalah dosen pada Sekolah Tinggi keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Melawi Ibu 

Mastiah, S.S., M.Pd. Dengan aspek yang dinilai adalah aspek ketertarikan, aspek materi dan aspek bahasa. 

Hasil validasi bahan ajar PKLH menunjukkan hasil positif dimana nilai rata-rata memperoleh ≥ 7,33 yaitu 

aspek ketertarikan 8, aspek materi 9, dan aspek bahasa 9. Artinya sangat valid dengan ketagori sangat layak. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahasa yang digunakan pada buku ajar telah sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, mudah dipahami, jelas, dan singkat. Validator memberikan beberapa 

masukan untuk bahan ajar PKLH agar lebih baik yaitu: 1) menambahkan ilustrasi dalam teks, 2) Untuk satu 

paragraph sebaiknya hanya ada satu ide pokok.  

Dari pemikiran di atas, pengembangan bahan ajar pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup 

(PKLH) sangat perlu untuk dilakukan. Salah satu cara yang peneliti lakukan ialah dengan membuat bahan ajar 

yang dapat meningkatkan perilaku peduli lingkungan pada mahasiswa STKIP Melawi. PKLH merupakan 

wadah bagi pendekatan interdisipliner dalam mengatasi permasalahan yang berkenaan dengan lingkungan 

hidup manusia khususnya dan organisme hidup. Tujuan pembelajaran PKLH itu sendiri adalah pembinaan 

peningkatan pengetahuan, kesadaran, sikap, nilai dan perilaku lingkungan hidup yang bertanggung jawab. 

Perilaku dalam hal ini berhubungan langsung dengan niat untuk bertindak (Suriani, 2017). Bahan ajar PKLH 

juga merupakan kebutuhan mutlak mahasiswa dalam menumbuhkan pengetahuan hingga terwujudnya sikap 

dan perilaku yang mengarah pada kesadaran tentang sensitivitas terhadap permasalahan kependudukaan dan 

lingkungan hidup. Bahan ajar berbasis karakter pada pembelajaran PKLH di tingkat perguruan tinggi, 

sehingga bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi tingkat valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan karakter mahasiswa (Wita & Ummami, 2021). Pengembangan produk setelah diuji efektivitas 

oleh mahasiswa menunjukkan bahwa bahan ajar kategori sangat layak dari aspek desain, aspek cakupan 

materi daan bahasa. Dapat diartikan bahawa pengembangan produk bahan ajar PKLH sangat positif dapat 

memberikan nilai-nilai, perilaku dan budaya, yang aplikatif atau lebih konkrit disebut perilaku warga negara 
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yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sehingga mampu menguatkan perilaku peduli lingkungan pada 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

PKLH berpengaruh terhadap peningkatan perilaku peduli lingkungan mahasiswa yang dapat dibuktikan 

dengan analisis uji non paramatrik yaitu nilai signifikan lebih kecil dari α yaitu 0,000 < 0,05. Kriteria tersebut 

menyatakan bahwa hipotoesis alternatif diterima. Kelayakan produk ini dibuktikan dengan hasil uji validasi 

oleh satu dosen ahli matri dan satu  dosen ahli bahasa serta uji efektivitas kepada mahasiswa menunjukkan 

kategori sangat layak untuk digunakan. 
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